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Abstrak 

Hasil kegiatan rumah sakit adalah limbah cair, limbah padat dan limbah radioaktif. Limbah cair rumah sakit 
umumnya mengandung mikroorganisme, bahan kimia, racun, dan zat radioaktif yang berbahaya bagi kesehatan 
manusia dan lingkungan (Depkes RI, 1993). Dalam Peraturan Gubernur Jawa Timur Tahun 2013 Nomor 72 
tentang Baku Mutu Air Limbah Industri dan Kegiatan Lainnya, persyaratan parameter ambang batas BOD adalah 
30 mg/l, COD 80 mg/l, TSS 30 mg/l. saya katakan. Pengolahan air limbah dengan proses biofiltrasi anaerobik 
aerobik merupakan proses pengolahan air limbah yang menggabungkan proses biofiltrasi anaerobik dan proses 
biofiltrasi anaerobik. Menggunakan proses biofilter anaerobik, polutan alami dalam air limbah didekomposisi 
menjadi karbon dioksida dan metana bahan bakar tanpa menggunakan energi (blower). ), Tapi bahan bakar 
amonia dan hidrogen sulfida (H2S) tidak hilang. Oleh karena itu, proses biofilter anaerobik hanya dapat 
mereduksi polutan organik (BOD, COD) dan padatan tersuspensi (TSS). Agar air olahan memenuhi baku mutu, 
maka air olahan dari proses biofilter anaerobik kemudian diolah dengan biofilter aerob. Dalam proses biofiltrasi 
aerobik, sisa kontaminan organik dipecah menjadi gas karbon dioksida (CO2) dan air (H2O), amonia dioksidasi 
dari nitrit menjadi nitrat, dan gas H2S diubah menjadi sulfat. Keunggulan proses pengolahan air limbah dengan 
menggunakan biofilter anaerobik adalah sangat mudah diolah, tidak memerlukan lahan yang luas, memiliki 
biaya operasional yang lebih rendah dibandingkan dengan proses lumpur aktif dan dapat mengakibatkan 
eutrofikasi. adalah. Ada relatif sedikit lumpur yang dapat menghilangkan nitrogen dan fosfor, dan hampir tidak 
ada pasokan udara. Dapat digunakan untuk mengaerasi air limbah dengan beban BOD yang cukup tinggi dan 
cukup untuk menghilangkan padatan tersuspensi (SS). 
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Abstract 

The by-products of hospital activities are liquid waste, solid waste, and radioactivity. Hospital liquid waste generally 
contains microorganisms, chemicals, toxic and radioactive materials that are harmful to health and the 
surrounding environment (Ministry of Health, 1993). In the Regulation of the Governor of East Java 72 of 2013 
concerning the quality standards of wastewater for industry and other activities, it is stated in the requirements 
that the threshold parameters for BOD are 30 mg/l, COD 80 mg/l, TSS are 30 mg/l. By using an anaerobic biofilter 
process, organic pollutants in wastewater will decompose into carbon dioxide and methane gas without using 
energy (air blowers), but ammonia and hydrogen sulfide (H2S) gas are not lost. Therefore, using only the anaerobic 
biofilter process can only reduce organic pollutants (BOD, COD) and suspended solids (TSS). In order for the 
processed water to meet the quality standards, the processed water from the anaerobic biofilter process is then 
processed using an aerobic biofilter. With the aerobic biofilter process the remaining organic pollutants will 
decompose into carbon dioxide gas (CO2) and water (H2O), ammonia will be oxidized to nitrite which will then 
become nitrate, while H2S gas will be converted into sulfate. Some of the advantages of wastewater treatment 
processes with anaerobic-aerobic biofilters include very easy management, no need for large areas, low operating 
costs compared to the activated sludge process, relatively little sludge that can remove nitrogen and phosphorus 
which can cause eutrophication, air supply for relatively small aeration, can be used for wastewater with a large 
enough BOD load, can remove suspended solids (SS). 
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1. PENDAHULUAN 

Rumah Sakit (RS) mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai bagian integral dari 

pelayanan medis untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. H Hasil samping 

kegiatan Rumah Sakit adalah limbah cair, limbah padat, radioaktif. Limbah. Air limbah 

rumah sakit biasanya mengandung mikroorganisme. Bahan kimia dan zat beracun, serta 

radioaktivitas yang berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan ((Departemen Kesehatan, 

1993). Limbah industri dan kegiatan lainnya. Peraturan Gubernur Jawa Timur 72 Tahun 

2013 tentang Baku Mutu Air menyebutkan bahwa persyaratannya adalah: 

- BBOD sebesar 330 mg/ll 

- cCCOD 80 mg/ll 

- TTSS sebesar 300 mg/ll 

Meningkatnya kebutuhan air kota, pertanian, dan industri di banyak industry wilayah 

di seluruh dunia menghasilkan peningkatan tekanan pada kualitass dan kuantitas air 

permukaan air tanahhyang telah mendorong eksploitasi sumber daya air tawar 

alternatif. Peningkatan minum pasokan air dengan air reklamasi melalui penyangga 

lingkungan, didefinisikan sebagai penggunaan kembali minum tidak langsung (IPR), 

mengurangi ketergantungan dan membebani sumber daya air konvensional yang 

berubah secara musiman dan iklim dengan memperpendek siklus pengisian hidrologi 

alami (Drewes dan Khan, 2011).  Selain itu, diperlukan metode pengelolaan yang 

ramah lingkungan serta pemantauan yang tepat dan cermat oleh berbagai pemangku 

kepentingan. Dengan bertambahnya jumlah fasilitas medis, kegiatan pengolahan 

limbah, terutama air limbah, berkontribusi pada penurunan kesehatan masyarakat, 

meningkatkan potensi pencemaran lingkungan. Untuk menciptakan lingkungan yang 

sehat, nyaman dan berkelanjutan, fasilitas kesehatan harus melakukan upaya 

pengendalian pencemaran. Berdasarkan hal tersebut, fasilitas kesehatan wajib 

menyediakan fasilitas pengolahan limbah atau fasilitas pengolahan limbah. Salah satu 

sistem pengolahan limbah yang banyak digunakan di beberapa institusi medis adalah 

instalasi pengolahan limbah yang dilengkapi dengan sistem biofilter anaerobik aerobik. 

.. Ketika melindungi lingkungan dari efek samping, perkembangan dan nasib antibiotik 

harus dipertimbangkan. Kehadiran antibiotik dalam air limbah bahkan dapat 

menyebabkan perubahan struktur komunitas mikroba dan bahkan mengembangkan 

resistensi genetik bakteri (Aydınetal., 2015; Cheng et al., 2020). Karena sifat kimianya, 

terutama hidrofilisitas, instalasi pengolahan limbah konvensional tidak dapat secara 
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efisien menyerang antibiotik, sehingga digunakan senyawa yang tidak diolah ini 

(Watkinson et al., 2007). Menunjukkan bahwa antibiotik ditemukan dalam sampah 

 Baik sistem konvensional (lumpur aktif) maupun instalasi pengolahan limbah modern 

(mikrofiltrasi/reverse osmosis). 

 

2. METODE  

Dalam melakukan penelitian ini mengunakan pengolahan Biofilter anaerobik aerobik 

yang dalam pemeliharaan dan pengunaan yang lebih efektif dan lebih murah dari pada 

pengolahan lainnya. Dan dalam jenis pengolahan air limbah yang ada di RS terdiri dari : 

- aAir Limbah Domestikk 

- aAir Limbah Kliniss 

- aAir Limbah Laboratoriumm 

- aAir llimbah radioaktif, tidak boleh masuk ke IPAL mengikuti petunjukk BATANN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Prosess Pengelolaan Air Limbah Rumahh Sakitt 

 

Penjelasan: 

1. Pengolahan air limbah laboratorium dilakukan secara terpisah, disimpan secara 

terpisah, diolah secara kimia dan fisik, kemudian dibuang bersama dengan air 

limbah lainnya.  

2. Air limbah berupa pelarut B3 (berbahaya dan beracun), seperti obat-obatan / 

bahan kimia kadaluarsa seperti kloroform, pengawet, asam, dll, dibuang dengan 

cara dibakar atau dikirim pada suhu tinggi ke dalam insinerator. .. Ke instalasi 

pengolahan limbah B3.  
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3. Khusus untuk laundry perlu disiapkan bak pretreatment atau campur langsung 

di mesin cuci untuk menyiapkan bak pretreatment untuk mengurangi jumlah 

deterjen.  

4. Air limbah dari ruang isolasi harus terlebih dahulu didesinfeksi dengan proses 

desinfeksi klorin 

 

Gambar 2. dDiagram ProsessPengolahan Air Limbah Dengan Proses Biofilter Anaerob-
Aerobb 

 

Semua air limbah dipompa ke tangki pengumpul atau tangki penampung, dan air limbah 

dari tangki penampung dipompa ke alat pemurnian utama untuk memisahkan partikel 

lumpur, pasir, dan polutan organik tersuspensi. Tidak hanya berfungsi sebagai tangki 

pengendapan, tetapi juga sebagai tangki kontrol aliran, tangki dekomposisi senyawa 

organik padat, tangki pencernaan lumpur, dan lapisan penyimpanan lumpur. Gambar 2 

menunjukkan skema proses pengolahan air limbah menggunakan sistem biofilter 

anaerobik/Carobic. Air limbah dari tangki pengendapan pertama kemudian dikirim ke 

reaktor biofilter anaerobik. Bagian dalam reaktor biofilter anaerob diisi dengan media 

yang terbuat dari bahan plastik jenis sarang lebah. Reaktor biofilter anaerobik terdiri 

dari dua ruang. Penguraian bahan organik dalam air limbah dilakukan oleh bakteri 

anaerobik atau anaerobik fakultatif. Setelah beberapa hari beroperasi, lapisan 

mikroorganisme tumbuh di permukaan media filter. Mikroorganisme ini menguraikan 

bahan organik yang tidak terurai di tangki pengendapan. Efluen dari reaktor biofilter 

anaerob dialirkan ke reaktor biofilter aerob. Bagian dalam reaktor biofilter aerob diisi 

dengan media yang terbuat dari bahan plastik sarang lebah, dan dihembuskan aerasi 

atau udara untuk menguraikan mikroorganisme yang ada untuk menumbuhkan zat 
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organik yang ada dalam air limbah dan menempel pada permukaan media. Biarkan aku. 

Dengan cara ini, air limbah bersentuhan dengan mikroorganisme yang mengapung di 

air atau menempel pada permukaan media, meningkatkan efisiensi dekomposisi zat 

organik dan deterjen, mempercepat proses nitrifikasi, dan meningkatkan efisiensi 

penyisihan amonia. Proses ini sering disebut sebagai aerasi kontak. Air mengalir dari 

tangki aktivasi ke perangkat pemurnian sekunder. Dalam sistem pemurnian sekunder, 

sebagian air limbah dipompa kembali ke aliran masuk tangki lumpur aktif melalui 

pompa sirkulasi lumpur. Sementara itu, air luapan dikirim ke tangki kontrol biologis 

dan kemudian ke tangki kontak klorin untuk proses desinfeksi. Dalam tangki kontak 

klorin ini, air limbah dikontakkan dengan senyawa klorin untuk membunuh 

mikroorganisme patogen. Air limbah olahan/limbah, yaitu air yang dihasilkan setelah 

proses klorinasi, dapat langsung dibuang ke sungai dan saluran pembuangan umum. 

Dengan menggabungkan proses anaerobik dan aerobik, zat organik (BOD, COD), 

amonia, deterjen, padatan tersuspensi (SS), fosfat, dll juga dapat dikurangi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ada beberapa proses dalam proses pengolahan air limbah dengan Anaerobic Aerobic 

Biofilter Process.  Keuntungannya adalah : 

-  Adanya air limbah yang mengalir melalui media kerikil yang terdapat pada biofilter 

mengakibatkan terbentuknya lapisan mukus yang menutupi media atau disebut 

juga sebagai film biologis. Saat melewati lapisan lendir ini, air limbah yang 

mengandung bahan organik yang belum terurai di tangki pengendapan mengalami 

proses dekomposisi biologis.  

- Biofilter juga berfungsi sebagai media untuk menyaring air limbah yang melewati 

media ini. Akibatnya, air limbah yang mengandung padatan tersuspensi dan E. coli 

akan berkurang konsentrasinya setelah melewati filter ini.  

- Kombinasi proses anaerobik memberikan penghilangan BOD dan fosfor yang 

memadai. Metode ini dapat digunakan untuk pengolahan air limbah dengan beban 

bahan organik yang cukup tinggi. 

Beberapaakkeunggulan pproses pengolahan air limbah dengan biofilter anaerob-aerob 

antaraa lainn yaknii : 

- Pengelolaannyaassangat mudahh. 

- Tidakkpperlu lahan yang luass 
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- Biayaaooperasinya rendahh. 

- Dibandingkannddengan pproses lumpur aktif, Lumpur yang dihasilkan relatiff 

sedikitt 

- Dapatttmenghilangkan nnitrogen dan phospor yang dapat menyebabkan 

euthropikasii. 

- Suplaiiuudara uuntuk aerasi relatiff kecill. 

- Dapattddigunakan uuntuk air limbah dengan beban BOD yang cukupp besarr. 

- Dapatttmenghilangan ppadatan tersuspensi (SS) dengann baikk 

 

4. KESIMPULAN 

Fasilitas pelayanan kesehatan dapat menghasilkan air limbah/limbah cair dan juga 

limbah padat medis serta klinis yang sebagian bersifat infeksius. Upaya pengelolaan air 

limbah/limbah cairkhususnya di fasilitas pelayanan kesehatan di Indonesia dengan 

berbagai proses pengolahanbertujuan agar limbah yang dibuang (efluen) dapat 

memenuhi persyaratan.  Pengolahan limbah yang RS yang mungkin mudah diterapkan 

di Indonesia dengan mengunakan Sistem Pengolahan Biofilter. Dan banyak rumah sakit 

di Indonesia yang telah menerapkan sistem ini.  
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